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Keywords: (TCM) and Body Space Medicine (BSM) in gastritis cases. The
Gastritis, Epigastric research method used a case study on three chronic gastritis
Pain, TCM, Body patients with different syndromes: Spleen-Stomach Yang deficiency,
Space Medicine, Cold-Damp in Spleen-Stomach, and Spleen-Stomach Qi deficiency.
Holistic The therapy was implemented in six sessions using BSM techniques:

foot pushing, foot shaking, vibratory pressing on Dan Tian (Qihai),
abdominal pressing, back tapping, and fire therapy (Huo Jiu).
Results showed a decrease in pain scores from 6-7 to 1-2, along with
improvement of nausea, vomiting, and regurgitation. Patients
continued self-therapy through Hand Gesture Exercise (GITA)/Dong
Yi Gong with therapist supervision. In conclusion, TCM-BSM therapy
is effective in reducing epigastric pain and supporting holistic health

PENDAHULUAN

Gastritis yang biasa dikenal dengan maag merupakan peradangan yang disebabkan
oleh faktor iritasi dan infeksi, dapat bersifat akut maupun kronik (Ambarsari dkk., 2021).
Situasi seperti itu disebabkan oleh konsumsi obat-obatan kimia, kebiasaan makan dan
minum yang tidak tepat, seperti, telat makan, makan terlalu banyak, makan terburu-buru,
mengonsumsi makanan pedas, mengonsumsi kafein secara berlebihan, stres, merokok, dan
infeksi helicobacter pylori (Khomariyah dkk., 2021).

Gejala umum yang dialami oleh penderita gastritis antara lain, perut kembung, mual,
muntah, nyeri epigastrium seperti terbakar atau panas, anoreksia, dan sendawa (Fadhillah
dkk. 2021). Menurut data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, gastritis
menduduki peringkat keenam dengan 60,86% dari total 33.580 pasien yang dirawat inap.

Sementara itu, kasus gastritis rawat jalan tercatat sebanyak 201.083 pasien. Angka
kejadian gastritis cukup signifikan di beberapa daerah, dengan prevalensi mencapai
274.396 kasus dari total 238.452.952 penduduk, atau sekitar 40,8%. Maka dapat
disimpulkan kasus gastritis merupakan penyakit dengan tingkat kejadian yang sangat tinggi
di Indonesia (Riskesdas, 2018).

Traditional Chinese Medicine (TCM) menjadi salah satu pengobatan gastritis secara
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tradisional. TCM telah lama dikenal dengan pendekatannya yang holistik terhadap
kesehatan, yang menekankan keseimbangan antara tubuh manusia dan alam semesta.

Salah satu konsep fundamental dalam TCM adalah pentingnya aliran energi (Qi)
dalam tubuh, yang berperan vital dalam menjaga kesehatan dan mencegah penyakit (Zhang,
1991). Dalam kemajuan pemahaman tentang interaksi energi dalam tubuh, munculnya
konsep Pengobatan Ruang Tubuh (Body Space Medicine, BSM) menawarkan perspektif baru
yang lebih mendalam mengenai peran ruang-ruang dalam tubuh manusia yang diisi oleh
materi dan energi yang terus bergerak, berinteraksi, dan mempengaruhi kondisi kesehatan
(Guo, 2005).

Body Space Medicine (BSM) yang dikembangkan oleh Grand Master Prof, Dr. Guo Zhi
Chen membahasi sisi lain dari teori TCM, dimana tubuh manusia memiliki ruang-ruang yang
dilalui energi, terbagi ruang antar sel dan ruang antar organ tempat beredarnya Qi (energi).

Selain itu aliran energi juga mengalir dari ruang San Jiao (jiao atas, bawah, tengah),
dan Wai Jiao (ruang luar tubuh) (Guo, 2010). Aliran energi vital dalam tubuh mengalir
melalui dua jalur utama, yaitu Gong Zhuan (sirkulasi vertikal dari atas ke bawah) dan Zi
Zhuan (sirkulasi horizontal). Gangguan pada aliran Gong Zhuan, yang seharusnya mengalir
lancar dari San Jiao ke Wai Jiao, dapat menyebabkan stagnasi energi, yang dalam praktik
BSM diyakini sebagai penyebab gangguan kesehatan, dan salah satu penyebab gangguan
kesehatan seperti pada Gastritis adanya ketidak lancaran dari San Jiao dan Wai Jiao.

Hal ini juga sejalan dengan teori Qian Xuesen, menyatakan bahwa tubuh manusia
terdiri dari berbagai ruang yang dipenuhi materi-energi yang bergerak dinamis. Ruang-
ruang ini bukan hanya tempat fungsi organ-organ tubuh, tetapi juga medan energi yang
memungkinkan pertukaran materi, energi, dan informasi antara tubuh dan alam semesta
(Xutian, 2009).

Dalam pandangan ini, kesehatan bergantung pada keseimbangan energi yang
mengalir dalam ruang-ruang tubuh, bukan hanya pada keseimbangan organ. BSM bertujuan
untuk memodifikasi gerakan energi dalam ruang tubuh dengan membersihkan atau
mengosongkan ruang tersebut, menciptakan lingkungan yang mendukung sel untuk
menyerap dan memancarkan energi secara optimal, sehingga meningkatkan vitalitas sel,
mengembalikan fungsi pencernaan, serta memperkuat kemampuan tubuh untuk
menyembuhkan dirinya sendiri (Xutian, 2009).

Konsep ini membuka perspektif baru dalam memahami kesehatan, dimana
keseimbangan energi di dalam tubuh menjadi kunci untuk mencegah dan mengobati
penyakit. (Xutian dkk., 2015).

Analisis Kasus

Penatalaksanaan terapi BSM dimulai pada tanggal 2 sampai dengan 16 Juni 2025 di
Rumah Terapi Holistik Pondok Sehat dengan total sesi terapi dilalukan sebanyak 6 kali
terapi. Setelah dilakukan sesi terapi selama 6 kali, pasien tetap melakukan terapi mandiri
di rumah menggunakan teknik senam Gerak Isyarat Tangan (GITA) atau Dong Yi Gong dan
tetap dalam pantauan terapis selama 1 bulan, hingga tanggal 16 Juli 2025 untuk membantu
memaksimalkan hasil terapi.

Pasien pertama pada penatalaksanaan terapi TCM-BSM dilakukan kepada Ny.L,
berusia 45 tahun, alamat Desa Pangulah Utara, Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Karawang,
dengan keluhan nyeri pada ulu hati (epigastrium), disertai rasa mual dan sensasi kepala
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berputar (vertigo) dengan sindrom defisiensi Yang limpa dan lambung.

Terapi BSM dilakukan dengan frekuensi setiap 1 minggu 3 kali dimulai dari tanggal
2 sampai tanggal 16 Juni 2025, dengan total sesi terapi sebanyak 6 kali terapi. Setelah
dilakukan sesi terapi selama 6 kali, pasien tetap melakukan terapi mandiri di rumah
menggunakan teknik senam Gerak Isyarat Tangan (GITA) atau Dong Yi Gong dan tetap
dalam pantauan terapis selama 1 bulan untuk membantu memaksimalkan hasil terapi.

Prinsip terapi pada pasien Ny.L dengan sindrom Defisiensi Yang Limpa dan Lambung
menggunakan prinsip terapi tonifikasi Yang limpa dan lambung, serta mengurangi keluhan
yang menyertai.

Pemilihan teknik terapi BSM yang dilakukan pada kasus pasien Ny.L berupa
mendorong kaki, menggoyang kaki, tekan getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai), terapi
perut dan tepuk punggung serta terapi api (Huo Jiu).

Terapis melakukan teknik BSM berupa mendorong kaki, menggoyang kaki, tekan
getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai), terapi perut dan tepuk punggung dan terapi api
(Huo Jiu). Setelah dilakukan sesi terapi selama 6 kali, pasien tetap melakukan terapi mandiri
di rumah menggunakan teknik senam Gerak Isyarat Tangan (GITA) atau Dong Yi Gong dan
tetap dalam pantauan terapis selama 1 bulan untuk membantu memaksimalkan hasil
terapi.

Pasien kedua pada penatalaksanaan terapi TCM-BSM dilakukan kepada Ny. R,
berusia 49 tahun, alamat Desa Pangulah Utara, Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Karawang,
dengan keluhan nyeri perut sampai pada bagian ulu hati (epigastrium), disertai rasa mual
dan sulit tidur dengan sindrom lembab dingin di lambung.

Prinsip terapi pada pasien Ny.R dengan sindrom lembab dingin di limpa dan
lambung menggunakan prinsip terapi tonifikasi limpa dan lambung, dan mengeliminasi
patogen lembab dingin, serta mengurangi keluhan yang menyertai.

Berdasarkan dari letak anatomis teknik BSM yang dipilih, maka terapi BSM
dilakukan dengan posisi supinasi (terlentang) saat mendorong kaki, menggoyang kaki,
tekan getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai), terapi perut dan terapi api (Huo Jiu). Posisi
pronasi (tengkurap) saat tepuk punggung. Posisi yang diterapkan tersebut diharapkan
dapat memberi kenyaman pada pasien dan mempermudah proses terapi.

Pasien ketiga pada penatalaksanaan terapi TCM-BSM dilakukan kepada Ny.W,
berusia 47 tahun, alamat Desa Pangulah Utara, Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Karawang,
dengan keluhan sering mual dan muntah dengan sindrom defisiensi Qi limpa dan lambung.

Prinsip terapi pada pasien Ny.W dengan defisiensi Qi limpa dan lambung
menggunakan prinsip terapi tonifikasi Qi limpa dan lambung, meregulasi Qi lambung, serta
mengurangi keluhan yang menyertai.

Pemilihan teknik terapi BSM yang dilakukan pada kasus pasien Ny.W berupa
mendorong kaki, menggoyang kaki, tekan getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai), terapi
perut, tepuk punggung dan terapi api (Huo Jiu).

Berdasarkan dari letak anatomis teknik BSM yang dipilih, maka terapi BSM
dilakukan dengan posisi supinasi (terlentang) saat mendorong kaki, menggoyang kaki,
tekan getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai), terapi perut dan terapi api (Huo Jiu). Posisi
pronasi (tengkurap) saat tepuk punggung. Posisi yang diterapkan tersebut diharapkan
dapat memberi kenyaman pada pasien dan mempermudah proses terapi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan teknik terapi BSM yang dilakukan pada kasus pasien Ny.L berupa
mendorong kaki, menggoyang kaki, tekan getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai), terapi
perut dan tepuk punggung (Guo, 2010). Guo, (2010) menjelaskan bahwa teknik mendorong
kaki berfungsi untuk membangkitkan kekuatan dan kemurnian daya tahan tubuh serta
meningkatkan dan melancarkan energi dari ujung jari-jari kaki ke kepala.

Teknik menggetarkan kaki berfungsi dalam membuka pintu meridian Ren, membuka
Pintu Hui Yin, melancarkan San Jiao, Untuk membangkitkan dan meningkatkan fungsi dari
sel-sel dan membersihkan kotoran dari ruang tubuh, sehingga meningkatkan daya tahan
tubuh, menenangkan pikiran, membersihkan jiwa dan mempercepat daya pikir. Teknik
tekan getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai) Sangat efektif sekali membantu
mengaktifkan pusat energi Dan tian (Qihai), sel-sel tubuh untuk menghasilkan energi
dengan cara bergetar aktif menyerap dan memancarkan Qi (energi) mengubahnya menjadi
materi, dengan cara memberikan tekanan dan getaran halus maka sel-sel akan aktif bekerja,
gerakan stimulasi ini akan menghasilkan kuantum energi sehingga tubuh akan menjadi
hangat dan segar.

Pada kasus perut dingin, perut kembung, sakit perut dan lainnya dapat dilakukan
stimulasi mengaktifkan pusat energi tubuh kita. Terapi perut berfungsi membuka pintu
jalan keluar energi agar dapat keluar, melancarkan energi dan materi stagnasi, sehingga
dapat mencegah berbagai jenis penyakit. Dengan setiap hari melakukan terapi perut selama
30 menit, maka semua penyakit degeneratif daerah perut akan hilang. Bagi wanita dapat
melancarkan/memperbaiki siklus menstruasi menjadi normal, melangsingkan perut,
melancarkan BAB, memperbaiki pencernaan, menguatkan abdomen dan lain sebagainya.

Terapi api (Huo Jiu) memiliki manfaat untuk membersihkan sumbatan energi,
membersihkan lembab, membuka pori-pori agar Wei Qi terbuka sehingga stagnasi dapat
bersih, ramuan herbal di permukaan kulit membantu melancarkan energi dan darah,
diserap secara bertahap menghangatkan tubuh, membersihkan energi negatif, membuat
pergerakan energi dan darah lancar secara cepat, mengubah tekanan pada ruang San Jiao
dan Wai Jiao sehingga tercapainya perputaran Gong Zhuan.

Pemilihan teknik terapi BSM yang dilakukan pada kasus pasien Ny.R berupa
mendorong kaki, menggoyang kaki, tekan getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai), terapi
perut dan tepuk punggung serta terapi api (Huo Jiu) (Guo, 2010). Guo, (2010) menjelaskan
bahwa teknik mendorong kaki berfungsi untuk membangkitkan kekuatan dan kemurnian
daya tahan tubuh serta meningkatkan dan melancarkan energi dari ujung jari-jari kaki ke
kepala.

Teknik menggetarkan kaki berfungsi dalam membuka pintu meridian Ren, membuka
Pintu Hui Yin, melancarkan San Jiao, Untuk membangkitkan dan meningkatkan fungsi dari
sel-sel dan membersihkan kotoran dari ruang tubuh, sehingga meningkatkan daya tahan
tubuh, menenangkan pikiran, membersihkan jiwa dan mempercepat daya pikir.

Teknik tekan getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai) Sangat efektif sekali
membantu mengaktifkan pusat energi Dan tian (Qihai), sel-sel tubuh untuk menghasilkan
energi dengan cara bergetar aktif menyerap dan memancarkan Qi (energi) mengubahnya
menjadi materi, dengan cara memberikan tekanan dan getaran halus maka sel-sel akan aktif
bekerja, gerakan stimulasi ini akan menghasilkan kuantum energi sehingga tubuh akan
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menjadi hangat dan segar.

Pada kasus perut dingin, perut kembung, sakit perut dan lainnya dapat dilakukan
stimulasi mengaktifkan pusat energi tubuh kita. Terapi perut berfungsi membuka pintu
jalan keluar energi agar dapat keluar, melancarkan energi dan materi stagnasi, sehingga
dapat mencegah berbagai jenis penyakit. Dengan setiap hari melakukan terapi perut selama
30 menit, maka semua penyakit degeneratif daerah perut akan hilang.

Bagi wanita dapat melancarkan/memperbaiki siklus menstruasi menjadi normal,
melangsingkan perut, melancarkan BAB, memperbaiki pencernaan, menguatkan abdomen
dan lain sebagainya.

Terapi api (Huo Jiu) memiliki manfaat untuk membersihkan sumbatan energi,
membersihkan lembab, membuka pori-pori agar Wei Qi terbuka sehingga stagnasi dapat
bersih, ramuan herbal di permukaan kulit membantu melancarkan energi dan darah,
diserap secara bertahap menghangatkan tubuh, membersihkan energi negatif, membuat
pergerakan energi dan darah lancar secara cepat, mengubah tekanan pada ruang San Jiao
dan Wai Jiao sehingga tercapainya perputaran Gong Zhuan.

Pemilihan teknik terapi BSM yang dilakukan pada kasus pasien Ny.W berupa
mendorong kaki, menggoyang kaki, tekan getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai), terapi
perut dan tepuk punggung serta terapi api (Huo Jiu) (Guo, 2010). Guo, (2010) menjelaskan
bahwa teknik mendorong kaki berfungsi untuk membangkitkan kekuatan dan kemurnian
daya tahan tubuh serta meningkatkan dan melancarkan energi dari ujung jari-jari kaki ke
kepala.

Teknik menggetarkan kaki berfungsi dalam membuka pintu meridian Ren, membuka
Pintu Hui Yin, melancarkan San Jiao, Untuk membangkitkan dan meningkatkan fungsi dari
sel-sel dan membersihkan kotoran dari ruang tubuh, sehingga meningkatkan daya tahan
tubuh, menenangkan pikiran, membersihkan jiwa dan mempercepat daya pikir.

Teknik tekan getar pada pusat energi Dan Tian (Qihai) Sangat efektif sekali
membantu mengaktifkan pusat energi Dan tian (Qihai), sel-sel tubuh untuk menghasilkan
energi dengan cara bergetar aktif menyerap dan memancarkan Qi (energi) mengubahnya
menjadi materi, dengan cara memberikan tekanan dan getaran halus maka sel-sel akan aktif
bekerja, gerakan stimulasi ini akan menghasilkan kuantum energi sehingga tubuh akan
menjadi hangat dan segar.

Pada kasus perut dingin, perut kembung, sakit perut dan lainnya dapat dilakukan
stimulasi mengaktifkan pusat energi tubuh kita. Terapi perut berfungsi membuka pintu
jalan keluar energi agar dapat keluar, melancarkan energi dan materi stagnasi, sehingga
dapat mencegah berbagai jenis penyakit. Dengan setiap hari melakukan terapi perut selama
30 menit, maka semua penyakit degeneratif daerah perut akan hilang.

Bagi wanita dapat melancarkan/memperbaiki siklus menstruasi menjadi normal,
melangsingkan perut, melancarkan BAB, memperbaiki pencernaan, menguatkan abdomen
dan lain sebagainya.

Terapi api (Huo Jiu) memiliki manfaat untuk membersihkan sumbatan energi,
membersihkan lembab, membuka pori-pori agar Wei Qi terbuka sehingga stagnasi dapat
bersih, ramuan herbal di permukaan kulit membantu melancarkan energi dan darah,
diserap secara bertahap menghangatkan tubuh, membersihkan energi negatif, membuat
pergerakan energi dan darah lancar secara cepat, mengubah tekanan pada ruang San Jiao
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dan Wai Jiao sehingga tercapainya perputaran Gong Zhuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian, implementasi, dan evaluasi terhadap tiga pasien
dengan keluhan nyeri ulu hati yang disertai variasi sindrom TCM, dapat disimpulkan bahwa
terapi komprehensif berbasis TCM-BSM memberikan efek yang signifikan dalam
mengurangi keluhan.

Pada pasien dengan sindrom defisiensi Yang limpa dan lambung, lembab dingin di
limpa dan lambung, maupun defisiensi Qi limpa dan lambung, intervensi yang dilakukan
berupa teknik mendorong kaki, menggoyang kaki, tekan getar pada titik energi Dan Tian
(Qihai), tekan perut, tepuk punggung, serta terapi api (Huo Jiu) terbukti mampu
menurunkan intensitas nyeri dan memperbaiki gejala penyerta seperti mual, muntah,
regurgitasi asam, rasa penuh pada epigastrium, hingga rasa lemah pada tububh.

Evaluasi setelah enam kali terapi menunjukkan adanya penurunan skala nyeri yang
konsisten, dari skala sedang-berat menjadi ringan bahkan hampir tidak dirasakan lagi.
Selain itu, pasien yang melanjutkan terapi mandiri melalui senam Gerak Isyarat Tangan
(GITA) atau Dong Yi Gong dengan pemantauan terapis selama satu bulan juga menunjukkan
hasil terapi yang lebih optimal.

Dengan demikian, terapi TCM-BSM dapat dipandang sebagai pendekatan yang
efektif dan holistik dalam penanganan kasus nyeri ulu hati di Rumah Terapi Holistik Pondok
Sehat.
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